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KATA PENGANTAR

uji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat,
P karunia serta penyertaanNya yang tidak pernah berkesudahan

bagi penulis hingga saat ini dapat menyelesaikan penulisan
buku dengan judul Bias Gender Perempuan Sebagai Korban Kekerasan
Seksual Dalam Praktik Kawin Tangkap Di Sumba Tengah. Judul buku
ini merupakan hal yang penting, karena menyangkut perempuan
sebagai korban yang mengalami ketidakadilan gender. Perempuan
sebagai korban pergeseran makna kawin tangkap tidak diimbangi

dengan penyelesaian secara hukum.

Penyelesaian praktik kawin tangkap di pulau Sumba dilakukan
secara adat, apabila dilanjutkan ke perkawinan adat, maka akan
ditentukan jumlah belis yang harus dipenuhi oleh keluarga pria. Dalam
hal perkawinan tidak dilanjutkan maka pihak pelaku akan dikenakan
denda adat, setelah pihak korban menerima pemberian pihak pelaku
maka kedua keluarga dianggap sudah berdamai dan hubungan antara
pelaku dan korban menjadi hubungan saudara (kaka-adik). Alasan
perempuan sebagai korban kawin tangkap tidak melapor kepada
polisi, karena mayoritas keluarga korban kawin tangkap lebih memilih
menyelesaikan permasalahan kawin tangkap secara adat/kekeluargaan,
karena masyarakat menilai kejadian ini sebagai bagian dari budaya.

Buku ini merupakan buku referensi bagi berbagai kalangan yang
ingin mengetahui lebih lanjut mengenai Kawin Tangkap di Sumba
termasuk pergeseran maknanya. Buku ini secara teoritis dapat berguna
untuk mengembangkan keadilan gender bagi perempuan korban
Kawin Tangkap, dan semacamnya. Bagi Mahasiswa pada umumnya,
buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
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lainnya atau untuk melanjutkan penelitian di masa yang akan datang.
Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
untuk melihat secara objektif keadilan gender bagi perempuan dalam

perkawinan.

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini dapat diselesaikan
tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk
itu diucapkan limpah terimakasih kepada:

1. Bapak Antonius Umbu Laiya Sobang, 5.50s. selaku Pekerja Sosial
Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
anak Kabupaten Sumba Tengah.

2. Ibu Pdt. Dr. Asnath N. Natar, M. Th., selaku Dosen Teologi
Feminis Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana.

3. Ibu Vic. Vantri Carmen Marawali, $.5i.Teol selaku tokoh gereja
dan saksi praktik Kawin Tangkap.

4. Bapak M. Raya Wahyudi, S.H. selaku Kanit Idik IV/PPA
Kepolisian Resort Sumba Barat.

5. Seluruh penyintas kasus Kawin Tangkap.

6. Terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu.

Masukan-masukan dari berbagai pihak tentunya akan bermantaat,
untuk perbaikan di masa yang akan datang. Limpah terimakasih bagi
semua pihak vang telah memberikan kontribusi demi penyelesaian
penulisan buku ini. Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih
jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan
segala saran, kritik dan masukan yang bersifat membangun agar
kedepannya dapat memberikan hasil yang lebih baik lagi. Demikian
ucapan terimakasih ini, penulis berharap semoga buku ini dapat
berguna dan bermantfaat bagi banyak orang khususnya di bidang llmu
Hukum.

Yogyakarta 2024
Penulis
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